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RINGKASAN

Setelah kacang tanah dan kedelai, kacang hijau merupakan tanaman
Leguminosae ketiga yang paling penting di Indonesia. Tanah Podsolik Merah
Kuning (PMK), yang memiliki reaksi asam, kandungan bahan organik rendah,
serta unsur hara yang tidak mencukupi, masih mendominasi tanah di Riau. Pupuk
organik cair Supermes adalah pupuk cair organik berkonsentrasi tinggi yang
dirancang untuk mempercepat/meningkatkan pertumbuhan, pembungaan dan
pembuahan. Supermes mengandung C 6%, N 4%, P>0s 3%, KO 3%. Karena
kandungan unsur haranya yang rendah, pupuk organik saja tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman kacang hijau. Oleh karena itu, diperlukan
tambahan pupuk anorganik guna memastikan ketersediaan unsur hara yang cukup
bagi pertumbuhan tanaman. NPK dengan kandungan 16% N, 16% P, dan 16% K
merupakan salah satu pupuk yang paling banyak digunakan baik untuk tanaman
hias maupun tanaman perkebunan. Kombinasi pupuk organik dan anorganik dapat
meningkatkan sifat kimia tanah, sehingga mendukung pertumbuhan dan
perkembangan tanaman kacang hijau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh serta menentukan interaksi optimal antara pertumbuhan dan produksi
tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) dengan aplikasi Pupuk Organik Cair dan
NPK Mutiara 16:16:16.

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial digunakan dalam penelitian
eksperimen ini. Penelitian ini terdiri dari dua faktor yang masing-masing diulang
tiga kali, yaitu S (POC Supermes) dan N (pupuk NPK Mutiara), dengan masing-
masing memiliki tiga tingkat perlakuan. Setiap unit percobaan terdiri dari 27
petak, dan setiap petak berisi sembilan tanaman, dengan empat tanaman
digunakan sebagai sampel. Dengan demikian, total jumlah tanaman adalah 27 x 9
= 243 tanaman. Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa
aplikasi POC Supermes dan NPK 16:16:16 berpengaruh signifikan terhadap
semua parameter yang diamati, termasuk volume akar, berat biji segar, berat biji
kering, berat 100 biji, jumlah cabang produktif, jumlah polong per tanaman, dan
tinggi tanaman. Analisis lanjutan menunjukkan bahwa POC Supermes dan NPK
16:16:16 memberikan dampak yang berbeda secara signifikan pada setiap
perlakuan. Perlakuan SONO (tanpa POC Supermes dan NPK 16:16:16)
menunjukkan respons terendah, sedangkan perlakuan S2N2 (aplikasi POC
Supermes sebanyak 3 cc/liter dan pupuk NPK Mutiara sebanyak 7 g/tanaman)
menghasilkan respons tertinggi.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Setelah kacang tanah dan kedelai, kacang hijau merupakan tanaman
Leguminosae ketiga yang paling penting di Indonesia. Kacang hijau dapat diolah
menjadi berbagai produk kuliner dengan cita rasa khas dan digunakan sebagai
bahan baku dalam industri makanan dan minuman.

Protein, kalsium, minyak lemak, mangan, serta vitamin Bl, A, dan E
terdapat dalam tanaman kacang hijau. Selain itu, tanaman kacang hijau
bermanfaat untuk meningkatkan vitalitas dan membantu kelancaran buang air
besar. Nutrisi dalam kacang hijau juga dapat digunakan untuk mengatasi hepatitis,
keseleo, beri-beri, demam pascamelahirkan, pusing, gangguan kemih, dan anemia.

Meskipun tanaman kacang hijau memiliki banyak keunggulan, petani
masih kurang memperhatikan penggunaan kultivar yang lebih baik. Karena
keterbatasan kesuburan tanah, pertanian kacang hijau di Provinsi Riau masih
cukup terbatas. Sebagian besar tanah di Riau merupakan tanah Podsolik Merah
Kuning (PMK), yang miskin bahan organik, rendah nutrisi, dan bersifat asam.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (Diskepang 2019), di Riau pada
tahun 2016 produksi kacang hijau mencapai 650 ton dengan luas panen 599
hektar dan produktivitas 10,85 ton/hektar. Namun, produksi kacang hijau
menurun pada tahun 2017 menjadi 488 ton dengan luas panen 417 hektar dan
produktivitas 10,75 ton/hektar. Produksi kacang hijau mengalami penurunan
berlanjut pada tahun 2018, dengan produksi sebesar 434 ton, luas panen 397
hektar, dan produktivitas 10,92 ton/hektar. Penurunan luas lahan dan produksi
kacang hijau di Provinsi Riau diduga disebabkan oleh pengurangan luas panen
setiap tahun akibat alih fungsi lahan, rendahnya kesuburan tanah, serta teknik
budidaya yang belum optimal.

Drainase yang buruk dan struktur tanah yang terpengaruh oleh
pengelolaan lahan yang kurang optimal membuat penambahan sumber daya
organik ke dalam tanah menjadi diperlukan untuk meningkatkan karakteristik
fisiknya serta mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan kacang hijau.

Pupuk organik cair Supermes adalah pupuk cair organik berkonsentrasi

tinggi yang dirancang untuk mempercepat/meningkatkan pertumbuhan,



pembungaan dan pembuahan. Supermes mengandung C 6%, N 4%, P>Os 3%,
K20 3%.

Karena pupuk organik memiliki konsentrasi nutrisi yang rendah, maka
pupuk ini tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman kacang hijau.
Oleh karena itu, pupuk anorganik perlu ditambahkan agar tanaman memperoleh
pasokan nutrisi yang memadai. Salah satu pupuk yang paling umum digunakan
adalah NPK, yang mengandung 16% nitrogen (N), 16% fosfor (P), dan 16%
kalium (K). Pupuk ini dapat diaplikasikan pada tanaman hias maupun tanaman
perkebunan. Kombinasi pupuk organik dan anorganik dapat meningkatkan
komposisi kimia tanah serta mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tanaman kacang hijau.

Berdasarkan uraian diatas penulis berminat melakukan penelitian dengan
judul “Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Hijau (Vigna radiata
L) Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair dan NPK 16:16:16”.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh serta menentukan
interaksi optimal antara aplikasi Pupuk Organik Cair dan NPK 16:16:16 terhadap
pertumbuhan serta hasil produksi tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.).

1.3 Hipotesis Penelitian

Respon pemberian Pupuk Organik Cair dan NPK 16:16:16 berpengaruh

nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau (Vigna radiata

L).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian POC
Supemes dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap semua parameter
pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah polong
pertanaman dan berat basah biji, berat kering biji, berat 100 biji dan volume akar.
Hasil uji lanjut dapat diketahui bahwa pengaruh pemberian POC Supemen
dan NPK 16:16:16 berbeda nyata terhadap semua perlakuan. Perlakuan terendah
pada SoNo (Tanpa POC Supemen dan NPK 16:16:16) dan tertinggi pada
perlakuan SaN2 (Pemberian POC Supermes 3 cc/liter dan Pemberian pupuk NPK
Mutiara 7 gr/tanaman).
5.2 Saran
Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan dosis lebih tinggi dari
pemberian POC Supermes 3 cc/liter air dan pemberian NPK 16:16:16 7
g/tanaman, sebab dari perlakuan yang tertinggi merupakan hasil yang terbaik.
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